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ABSTRAK

Ditahun | - tahun bel akangan ini per kembangan
teknologi atas serat optik di Indonesia mulai diterapakan
sebagai media transmisi penghubung antar sentral telepon
otomat.

Walaupun serat optik ini mempunyai ukuran fisik
relatif kecil dengan satuan pm, tetapi mempunyai kapasitas
vang besar, dimana satu saluran transmisi serat optik mampu
melewati 1920 kanal suara. Disamping itu serat optik juga
mempunyai kelebihan yang lain yaitu : tidak terpengar un
oleh gelombang elektromagnetik karena kabel bersif%t non
konduktor.

Avas dasar tersebut di dalam tugas akhir ini akan
dipahas mengenai penggunaan sistem komunikasi serat optik
di beperapa kota besar di Indonesia.

Sebelum penulisan tugas akhir ini dilakukan,
penulis telah mengumpulkan data - data mengenai sistem
‘Lransmisi serat optik di beberapa kota besar di Indonesia
vang nantinya akan dapat membantu dal am melengkapil

penulisan tugas akhir ini.
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Seper ti kita ketahui bahwa pembangunan suatu
bangsa dalam dekade ini banyak ditentukan oleh kemampuan
masyarakat itu sendiri untuk saling tukar menukar
informasi, baik dalam bentuk lisan maupun yang tertulis.

Kema juan teknol ogi telekomunikasi pada dua
dasawarsa belakangan ini berkembang dengan pesat. Dengan
adanva kema juan itu semakin banyak Jenis pel ayanan
komunikasi yang ditawarkan pada masyarakat, yang pada
prinsipnya penyediaan berbagai sarana dan Jenis komunikasi
tersebut dimaksudkan untuk meningkatkan kualitas, kuantitas
keandalan dan kecepatan serta keamanan dari suatu sistim
komunikasi.

Fembangunan telekomunikasi di :Incconesia berawal
dari tahun 1967, pada saat itu kapasitas sentral telepon
vang ada ber jumlah 175. 000 satuan sambungan (¢ ss 2, dan
setengah dari jumlah tersebut adalah sentral manual vyang
mer upakan peninggalan dari jaman sebelum perang dunia
kedua. Untuk hubungan antar kota mempergunakan dua kawat
terbuka atau melalui gelombang frekwensi tinégi. yang sudah

pasti kualitasnya kurang memadai.



Kemudian pada akhir PELITA keempat, kapasitasnya
ber tambah hingga mencapai * 950. 000 satuan sambungan ( ss
J. Selain penambahan kapasitas sambungan sentral telepon,
telah siap pula jalur hubungan transmisi melalui gel ombang
mikro dari Medan sampai ke Ujung Pandang.

Per anan telekomunikasi semakin bertambah lagi
ketika Sistem Komunikasi Satelit Domestik (¢ SKSD 2 PALAPA
mulai beroperasi. Sistem Komunikasi Satelit Domestik (¢ SKSD
3 PALAPA dapat menghubungkan seluruh ibu kota propinsi dan
kota = kota lain vyang belum ter jangkau o©oleh sistem
gel ombang mikro. Sampai saat sekarang ini ada tiga satelit
PALAPA, tetapi hanya dua yang operasional dengan penggunaan
untuk komunikasi domestik Indonesia maupun untuk hnegara -
negara ASEAN.

Pembangunan telekomunikasi di Indonesia bertambah
lagil, ketika Indonesi:a memulai menggunakan kemball sistem
komunikasi kabel laut, vaitu sejak dioperasikanmnya 3SKKL
ASEAN Indonesia - Singapura, yang menghubungkan indonesia
dengan Singapura pada tahun 18789.

Se jarah baru dibuat kemball ketika pada tahun 1970
di Amerika Serikat diumumkan tentang penemuan serat optik
yvang mempunyal redaman rendah yaitu 20 dBsKm, vyang
mer upakan serabut silika yang pertama kali mempunyai mutu
tinggi. Pada tahun 1874 redaman dapat diperkecil lagi
sampai 20 kali lipat menjadi 1 dB~-Km, b.:ahkan sekarang

menjadi lebih kecil lagi. Penemuan ini mencetuskan suatu
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usaha diseluruh dunia untuk mengembangkan teknologi serat
optik di dalam semua aspek bidang telekomunikasi yang baru,
termaksud juga di Indonesia. Di Indonesia melalui PERUMTEL
secara bertahap mulai mempergunakan media transmisi serat
optik untuk memenuhi kebutuhan sarana telekomunikasi yang
terus meningkat. Mengingat teknologi serat optik masih
mer upakan media transmisi yang baru di Indonesia, yang pada
akhirnya akan banyak berpengaruh terhadap telekomukasi di
Indonesia mak a penulis mengambil penggunaan sistem
komunikasi serat optik di Indonesia sebagai bahan tugas

akhir.

1.2. Tujuan

Dalam penuiisan tugas akhir ini penulis bertujuan
untuk mengetahnui dan mempelajari perihal penggunaan sistem

komunikasi serat optik yang diterapkan di Indonesia.

1.3. Ruang Lingkup Pembahasan

Dalam tugas akhir ini akan dibahas mengenai
penggunaan sistem komunikasi serat optik dibeberapa kota
di Indonesia, dan juga Sedikit mengenai sistem komunikasi

kabel laut antara Surabaya - Banjarmasim.
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